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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Tanah menurut definisi merupakan akumulasi dari partikel-partikel mineral
yang tidak mempunyai atau lemah ikatan antar partikelnya, yang terbentuk karena

pelapukan dari batuan, dimana,ie ang kosong diantara partikel-partikel

tanah yang diseb D [ iy i 3 / atau udara. Salah satu

ilmu yang me adalah ilmu mekanika

tanah, di < 3 sangat penting
3 : ag media dari
q 2 chan bangunan diata sangatlah

gokan 8 asifi agar dapat
il.
sifat-sifat

pe-tipe tanah seperti‘apa saj@yangl€ocok dalam rekayasSa
ha penerapan 1l akanikagtans pa. e

anah)gpadé a 0 tidak, cukun ebutuhan

kongiréks*dalam rekayasa SigH, )3 ohManah yang tidak ?dersebut
adala ang memilikisda¥a gtk Uk ditér adappondasi renda mampatan

yang s inggi. Tanah ek e Sifatvang kurang me@;kan dimana
tanah tersebut ceg f;i' ~ ang sangat tinggi.
Dalam -----.......u.mm-uc.L.....—--r-u- 1 2K Sebagal penopang

beban struktur di dtasnya alkall (stabilisasi) tanah lunak

tersebut terhadap sifat® di nilai cukup mampu untuk

Upaya Yyang dilakukan dalam perbaikan tanah lunak terhadap beban
konstruksi yang bekerja diatasnya adalah melakukan rekayasa pondasi dimana
pondasi tersebut harus sesuai dengan beban dan kondisi tanah yang ada sehingga

daya dukung tanah terhadap pondasi dapat diharapkan dari hambatan lekat tanah.
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Adapun salah satu pengujian yang dapat dilakukan untuk mengetahui
kekuatan geser tanah di lapangan adalah dengan uji geser sudu (vane shear test).
Dimana dalam pengujian kuat geser tanah merupakan masalah yang berhubungan
dengan stabilitas massa tanah. Dalam pengujian geser sudu data yang diambil berupa
torsi pada saat tanah mengalami keruntuhan geser akibat rotasi sudu-sudu. Sedangkan
untuk pengujian geser sudu (vane shear test) di laboratorium dilakukan terhadap

sampel tanah yang sama dengan tes dilakukannya uji geser sudu di lapangan.

Dalam pengujian di labgratg t ] pak, umumnya dilakukan terhadap
sampel tanah yas i kekuatan dari lapisan

tanah alami

T gar : : ’ tanah dengan
memgakfa Eyg \\w)/ paftikel-partikel

gandran tegangan normaif@epaw@rtanan olel gava-gaya aai tikel pada

tanah'yahg be padg@kondisi jert alf pori akan

aikan tekanan karéna berperan’dalamgmenahan tede al.

ASA
lunak merup S8 H -~ ah yang meru'-sifat dan
karaktegistikd®/ang kurang Junakan sebaW pendukung

konstruk#l de ‘-’,..- apada ksiyaing upMDengan indeks
plastisitas tagah ™t fm“ Resarnys 1’ﬂ‘"m- akibat konsolidasi
memegang pe I pEnting elirana
terhadap beban kov 2 .‘

Adapun metode-mé\‘p "‘fl'll’l-J Lﬂakukan untuk menentukan nilai
kuat geser tanah lunak baik pengujian dilapangan maupun di laboratorium sebagai
berikut :

daya dukung tanah

» Uji geser sudu lapangan
» Uji sondir manual (tangan) lapangan
» Uji geser sudu laboratorium

» Pengujian-pengujian khusus
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Pada penelitian ini contoh tanah lunak yang digunakan berasal dari daerah
Marunda dekat dengan lokasi proyek Banjir Kanal Timur (BKT). Pada saat
dilakukannya pengambilan sampel tanah yang akan di uji terlebih dahulu dilakukan
pengujian geser sudu lapangan. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan kekuatan
lempung jenuh sempurna dalam keadaan tak terdrainasi dimana pengujian ini sangat
cocok untuk jenis tanah lunak. Dalam pengujian dilapangan tentu saja hasil yang

tidak wajar sering kali didapatkan hg dikarenakan tanah lunak bercampur dengan

pasir atau lanau. Sebagal pg ap juga uji sondir secara manual
(tangan) di seki i I¢ ersebut diambil dengan
menggunak OkiumM dan pengujian
Khusus f i pe ian ini, penulis
memiand ) A : punakan metode

uji g dirtVane shear test) di

UD DAN TUJUAN

Penelidi 1 memiliki ( 'eri {5

ngamati, a ) a, asmempela)a -kekuatan
‘ser tanah legpting H ga i geser sudu shear test)
Hangan dan lak : el tanah dalanUi undisturb.
b)*ne ‘ff ek 'wi”‘. kuhser tanah lunak
antaia 1etode ujigese anrdan laboratorium.

stilapang

Penelitian dmgan nilai kuat geser
dari hasil uji geser sudu l‘ﬂ’i b ium, maka jika uji geser sudu

dilapangan tidak dapat dilakukan karéf@aktor luar dapat dilakukan uji geser sudu di

laboratorium dengan pengambilan sampel tak terganggu
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1.4 PEMBATASAN MASALAH

Pengujian kuat geser tanah lunak dilakukan dengan menggunakan metode uji
geser sudu (vane shear teast) dengan membandingkan hasil pengujian di lapangan
dan di laboratorium.

Dalam penelitian ini untuk uji geser sudu (vane shear test) yang dilakukan di
lapangan menggunakan sudu (vane) tipe Geonor H-60 berukuran besar (25,4 mm x
50,8 ,mm ) lokasi satu (1) dam

shear test) di labgg

gedangkan untuk uji geser sudu (vane

To n, karena pada pengujian
di laboratori : a L kecil yaitu 12,7 mm
x 12,7 - ¢ ALe 3 Si secara manual
maupgn : : lakukan secara
ma

(va ar tes ing yang

be n yang berfungsi un dorgfy dan kemudian nda uji.

U eser gt fabakatori pkllatandde : i {uk dapat

me uji- (@ IUnak I: y ¢ gkinkan

pengatata sil pengukurafilBendasi] ge yang terdapat_pada alaf uji geser

sudu ear test). D4 ngujian geser s#a@*adalah torsi

[3 )
pada sa men AN akiba sudu -sudCr.
Penguji at eocok dilakukan untuk

jenis tana : Babttt. Saapetanal It diakan dalam kondisi

tak terganggu (UnedsiuLl .
Pengujian ini ?wl' »'!a! lunak dimana pengujian

terhadap karakteristik tanah tersebW@SRarus dilakukan terlebih dahulu sebelum

dilakukannya pengujian geser sudu laboratorium karena harus mengetahui jenis pegas

yang digunakan.
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam penulisan seminar skripsi ini, penulis berusaha menyajikan dalam
bentuk yang sederhana dengan tujuan mudah untuk dimengerti dan dipahami maksud
dan tujuan tugas akhir ini.

Secara garis besar sistematika penulisan seminar skripsi meliputi :

» BAB 1: PENDAHULUAN
Pada bab ini pe

an latar belakang, deskripsi masalah,

d istematika penulisan dari

ma ( ]
denelitian ini.
% engenai atan geser

gest du lapanos ga akan
memberikan penjelasar@deskipsi, karakteristik fisik dapgt€knis, serta
) e Ll pakan “jemis tanah yang

n‘ .

ambil g

BAB 3 : MEBER®DE
Bab ini
peneI|t| 0 @ifiala < HIEiade. pendekatal gujian sampel

fﬁ"- el dexsp H" ampel dan dilakukan

H-m.m.mmr. Flararsst 7=

% ologi atau

pendekatan

> BAB4: HASIL SH AWAL
Bab ini memberikan hasil data dari pengujian dilapangan dan di
laboratorium untuk kemudian diolah yang akan memberikan analisa
awal berupa kesimpulan.

» BABS5 : KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 PENYEBARAN TANAH LUNAK DI INDONESIA.

Melalui tinjauan geologi, tanah yang bersifat lemah biasanya secara
alamiah terbentuk melalui proses pengendapan sebagai lapisan alluvial yang

3_dan di danau. Tanah-tanah alluvial

ditemukan di dataran alluvia

tersebut dapat digQle

B3 | S | thghalus-sedang dan

sebagian s - 03 . | sebaran pada

daergh-de Aned e 2ande aran i, Berdasarkan

fasinya secara Jars De pat di bagi

taragl@#ft sebagarh '

Aan enc { g terdiri
gartlumpur dan a i aluslSeDaran tanah JEMS rdapat di
‘n pantai Surg af " mantan BaraMr, pantai
gtara, dan Irian‘Jaya bagian Sciatan. H

2. Endapang 4”’;!" i A4 :E"g,_ S aMl

EndapanlimipiecdiIl dafseampuran pasyeurar, 1an ptingan, dan fragmen-

fragmen DETURUTAN erikil) SeBarannya terdapat di pantai

Sumatera bagfa 3 otard, Kalimantan Barat-Selatan
dan Timur, dan Irian Jaya D% Belatan. Sedangkan endapan kipas alluvial
terdapat di daerah perbatasan antara kaki perbukitan dengan dataran rendah
misalnya daerah Sumatera Tengah, daerah transisi antara dataran rendah
pantai Jawa bagian Utara dan Pegunungan, Kalimantan bagian Tengah, dan

Irian Jaya Utara dan Selatan. Tanah lunak hasil pengendapan danau yang
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terkenal adalah bekas danau bandung purba, danau-danau di daerah Sulawesi
(danau tempe, danau sidereng, danau poso).

3. Tanah gambut
Tanah gambut merupakan susunan lempung kelanauan bercampur sebagian
besar gambut. Dimana menurut definisi gambut adalah material organik
(kadar organik > 159%) yang terbentuk sebagai hasil dekomposisi tidak

sempurna dari tumbuhan-tugatihan di daerah basah (tropis) dalam kondisi

sangat lembab da ingkungan rawa). Tanah jenis ini

tersebar er, g § Timur (Riau, Jambi,
Surdts a b arat, dan Selatan dan

aRal) TeM11S Inimempunyarsiis! Pasir ural.dan fragmen ke an sedang-

b di daerah

g belum terk@hsolid Sebgraf tanah J€

ra bagiais. Tengah, rwakarta-Subang, Banj lembah

Bengawah®Solo, Bali (Rantal Prahca, MeOara), Ka atan Selatan, dan Irian

ag1an Sel

a dan Sumate latosols dan

Mdung material

Clrahan, ditemukan pada

"lirdapat 2 (dud
andosol i ternemtiiks; pada™daerah, berUdara
bl : » I\

vulkanik. ol

daerah dengan

mempunyai WarnU.
yang berarti tanah gelap, jé na

latosols.

gkan tanah andosol,

Uasal dari Bahasa Jepang
pada daerah yang lebih tinggi dari
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Di Indonesia, tanah lunak banyak ditemukan di pulau Jawa, Sumatra,
Kalimantan, dan Irian Jaya. Secara garis besar peta sebaran tanah lunak di Indonesia

sebagai berikut :

{ )

S€Marang de

di pul erapa kota

di Pulau Jawa

2.2 DESKRIPSI DAN KARAKTERISTIK TANAH LUNAK

Dalam tinjauan pustaka ini dijelaskan tentang karakteristik tanah lunak.
Dimana secara umum tanah dapat didefinisikan sebagai material yang terdiri dari

mineral-mineral padat yang tersedimentasi satu sama lain, dengan bahan organik
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yang melapuk, zat cair, dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-
partikel tanah tersebut.

Menurut K. Terzaghi, tanah terdiri dari butiran-butiran material hasil
pelapukan massa batuan massive, dimana ukuran butirannya dapat sebesar
bongkahan, kerikil, pasir, lanau, lempung, dan kontak butirnya tidak tersedimentasi

termasuk bahan organik.

Menurut Mitche adalah unsur dasar yang
digunakan untulg e . ) ol ama untuk mengontrol
bentuk, ukuie S afighal tersebut tanah

lempung iRk 3 i O : ikel berukuran

; 196 J eral tanah
ok partikel kristal ko im. Dimana
aflah (void

air danfratal
‘enurut Bowlegi®99 ﬂ Bl unak merupadl mineral
yang Wan lebih kec J -partikel ini kan sumber

utama d hesi_d j mpuhnak merupakan
tanah yang bergk# f mﬂ \t‘m !“ &h unsur-unsur Kimiawi
penyusun bat it
plastis pada kad P n
(kohesif) dan sangat lunak 1 w

Umumnya lapisan tanah yang tergolong sebagai lapisan tanah lunak

ering dan bersifat

P i dapat berifat lengket

adalah lempung (clay) atau lanau (silt) yang memiliki nilai standar penetrasi (SPT) N
yang lebih kecil dari 4 (N<4) atau tanah organik seperti gambut yang memiliki kadar
air alamiah yang sangat tinggi. Lapisan tanah lunak umumnya terdiri dari butiran-
butiran tanah yang sangat kecil seperti lempung atau lanau. Dimana semakin muda
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umur akumulasinya, semakin tinggi letak muka airnya, sehingga lapisan muda ini

memiliki sifat mekanis yang buruk dan kurang mampu untuk menahan beban.

Tanah lunak didefinisikan sebagai tanah yang mempunyai kuat geser yang
rendah, kompresibilitas yang tinggi, dan koefisien permeabilitas yang kecil sehingga
dapat menyebabkan masalah ketidakstabilan dan penurunan jangka panjang. Tanah
lunak dibagi dalam dua tipe yaitu lempung lunak, dan gambut. Dalam rekayasa

geoteknik tanah lunak dapa gan melihat kuat geser dan indikasi

penampakan fisikg ak berdasarkan nilai kuat
gesernya sebag ( ) )
i 2

¥

WI 2.2 Konsistgnst ta M erdasarkan indikasi diglapaié
.

osistensi v Indikasi lapangan H

Sanga Elfaidiant 5 ika diremas

(very soft) '4 "‘#‘"—" BN

Konsistensi tanah dilihat dari nilai consistency index (Ic) dan liquidity index
(1) dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini :
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Tabel 2.3 Konsistensi Tanah Dilihat Dari Nilai Consistency Index dan

Liquidity Index

Konsistensi Deskripsi Ic I
liquid liquid <0 >1
very soft 0-0.25 0.75 - 1.00
. soft 0.25 - 0.50 0.50 - 0.75
plastic X -
medium stiff 0.50-0.75 0.25-0.50
-1.00

Dimana : '.

I : Liquidity Inde

Wy : Natural Water Content
Wp : Plastic Limit

Ip : Plastic Index
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Untuk meninjau karakteristik tanah lempung tersebut perlu dilakukan
pengujian-pengujian khusus untuk mengetahui sifat fisik dan index properties dari
tanah lempung, yaitu :

> Batas-Batas Atterberg (Atterberg Limits)

Atterberg (1990), telah meneliti sifat konsistensi mineral lempung
pada kadar air yang bervariasi yang dinyatakan dalam batas cair, batas
plastis, dan batas susu
2.4 berikut ipj :

penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel

ng lunak

as Susut

at Jeni

) pecmc By i yan@rdidasari (fapstiap mineraldPada tanah

pung lu Brikut i

‘Tabel 2.5 Nil; A m Tanah Lempu
ineral LempungaEem
Kaolini e JAH; T

llite nil T AR | LN
_--""-—u_.-—-._—

Montmoriion

> NIIaiS 5 S

, tanah lempung kohesif diklasifikasikan

i

Menurut Terzaghi
sebagai tanah lempung lunak jika memiliki N-SPT < 4. Konsistensi tanah

kohesif berdasarkanpenetrasi dan daya dukungnya :
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Tabel 2.6 Standar Penetrasi untuk Tanah Kohesif

N-Penetrasi qu (KN/m?) Konsistensi
<4 <25 sangat lunak
4-6 20 -50 lunak
6-15 30-60 sedang
16 — 25 40 - 200 kenyal (stiff)
> 25 > 100 keras

> Nilai Tal
ungan antara N-SPT

Nk tesssondir (CPT) di

ME ilal gc tersebut

daya i bel diatas akan

PT (8 Siste ‘Mekanika

\ anah” karangan Ir. Y& Sufggong®K. H nilai g. dari hasil te ir untuk
nah h a antara 6-10 kg/c

0Sisi 13
\ Angka pori, lKata danseratWolume kering pade™beperapa tipe
nah lempung dapaf®ilifia upadakBeP2 berikut :

TM omposisi tagatroilidBarReagka o, kadar air, Im{volume
~ PR NN

o W =y e =
a POii (e Berat volume
kering
(kN/m°)

Lempung kaku 17

Lempung lunak 09-14 30-50 115-145
Lempung organik lembek 2,5-3.2 30-120 6-8
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2.3 PENENTUAN PARAMETER GESER TANAH LUNAK

Penentuan parameter-parameter kekuatan geser dapat dilakukan dengan
pengujian-pengujian geser sudu (vane shear test) di lapangan dan uji geser sudu
(vane shear test) di laboratorium dengan menggunakan sampel tanah dari lokasi yang
sama dengan keadaan sampel tanah tak terganggu (undisturb) untuk uji geser sudu

laboratorium untuk menjaga kesamaan_kondisi dengan lapangan.

23.1 UJI KUAT GESE IAH T N UJI GESER SUDU (VANE
SHEAR )

8 )upgsjenuh sempurna
dala ‘ oL o ol untuk jenis
kekuatdrng 1Ya/dag Ubah pac ambilan contoh

ser sudumiii.memiliki intervalf pembagaan. mome 0 sampai

erval nila¥momenttorsi ebut dapatididibat dari ggunaan

tiga i (vane) § it geser S s berada

i r
dia @09 dari pembacs ﬁe M u‘, iga ukuran da ane) yang
dapat Wan dengan n an sesuai ulW'du :

Tabel 2.8 jenis d‘t ilai 1'\;:"1-_ 'igebsersudu lapangan

Value In

o [
T o F W 1N\
20 x 40 mm (stadlial) W | 40 Direct 1

25,4 x 50,8 mm (ekstra) Multiply with 0,5

Uji geser sudu menggunakan alat-alat yang terdiri dari sebuah sudu (vane) dan
baja anti karat dengan empat buah daun yang tegak lurus satu sama lain, yang
dihubungkan dengan sebuah batang baja mutu tinggi. Batang tersebut diakhiri oleh
sebuah katup yang dipenuhi minyak pelumas.
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Sudu-sudu dan batang baja tersebut ditekan ke dalam lempung pada dasar
sebuah lubang sampai kedalaman paling sedikit tiga kali diameter lubang. Bila
dikerjakan dengan hati-hati akan didapat contoh tanah yang tidak begitu terganggu.
Untuk mempertahankan batang baja dan katup tetap berada di pusat lubang, maka

digunakan bantalan tetap.

Ujung atas batang baja diputar secara berangsur-angsur dengan menggunakan

peralatan yang sesuai, sampai grsebut mengalami keruntuhan geser

akibat rotasi sudus (7 mukaan dan pada ujung-

seluruhan  sudu-sudu.

2" per sepuluh
ihitung dengan
readifng x 10 Xk ' (2.3)
gaat 0% dari
arnya, 6 =iz asl ba

WUAT GESER' T4 M NGAN Ul GEsv (VANE

WR TEST) LABOR

ujung silinder,

Uji geser sudu dilapangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kuat geser tak
terdrainasi (undrained) setempat dari lempung kaku dan lanau pada interval
kedalaman 1m (3,28 ft) atau lebih. Uji geser sudu di laboratorium memiliki prinsip
yang sama dengan uji geser sudu lapangan tetapi dilaboratorium menggunakan tanah

dengan dimensi terbatas dari tabung pengambilan sampel.
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Pengujian kuat geser sudu (vane shear test) sangat cocok untuk jenis tanah
lunak yang mempunyai kuat geser kurang dari 20 kN/m?. Oleh karena itu tanah hasil
pengambilan sampel di lapangan harus dalam keadaan tak terganggu (undisturb)

untuk mengetahui kuat geser pada kondisi aslinya.

Diperlukan Kketelitian dan perhatian yang cukup besar untuk proses
pengambilan sampel, penyimpanan sampel, dan perawatan sampel tanah sebelum

terutama untuk contoh tanah tak

dilakukannya uji geser sud
terganggu (undist Pj an agar struktur tanah dan

kadar airnya ha

/ L i O Ang bekerja pada saat
terjagi ké \# at i @p nilai kuat
gese 3 itu _kekuatan'gese erdrainasi

(unelrs

Ke

G
A

SeEr

gan
‘ Untuk memj iﬁa M aﬁ Jeser tak terdrain‘
Pengujian d a (di Iapang“r

4.0 VS

» Dapat dipe n pelipatan.

alat yang digunakan untuk pengujian ini adalah alat uji geser sudu (vane shear
test) di laboratorium. Dengan ukuran yang lebih kecil dari alat uji geser sudu di
lapangan, alat uji di laboratorium dapat dikendalikan secara mekanis maupun manual,

sedangkan uji geser sudu di lapangan umumnya dikendalikan secara manual.
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Pengujian ini bekerja dengan anggapan tegangan kerja dibatasi pada
permukaan silindris yang dinyatakan dengan diameter dan tinggi baling. Dengan
adanya kekuatan dan kekakuan, tanah dalam luas pancaran akan ke luar dari
permukaan zona silindris. oleh sebab itu, bagian torsi digunakan untuk menggerakan

zona ini.

Analisis uji diperhitungkan dengan anggapan kuat geser tanah uji merupakan

tanah dengan kondisi yang sam ji di lapangan. Pengukuran putaran

sudu (vane) mempuniy pengukuran kuat geser sudu

o

gnvertpal efek. viskositas(] i) dimapa_nilal KUat _ges anah lebih

artingkan dengan n uat teKen tanan.
uji g J di Slaheratgriumn unyai be pmponen

Wh sudu (vane il M am x 12,7 mudari baja

(vane), yaitu :

1. s berada dalam

arat.

2. Sld/ane ‘f A' t pa ian bawah dari
ﬁ m paut pengikat. Socket ini

berputa

3. Terdapat : ﬂ’ h Dengan tiap jenis dari
pegas tersebut me i hfg'[.if‘ g da. Pegas dipasangkan pada busi

lingkar di masing-masing ujungnya. Pada ke-4 buah jenis ini mempunyai

kekakuan yang berbeda-beda dengan tujuan untuk pengujian jenis tanah yang
berbeda-beda.

4. Pegas diletakan di bawah bagian tertekan pada plug dengan lubang berbentuk
bujur sangkar ke arah bawah, yang dikunci dengan socket slot dan batang baja

(vertical shaft) dihubungkan pada lubang berbentuk bujur sangkar.
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5. Plug pin yang bagian atas dihubungkan pada bagian bawah kepala alat.
Putaran dari bagian atas akan disalurkan melalui pegas menuju socket.

6. Jika sudu (vane) mengalami masalah dalam pengoperasiannya, maka hand
knop bisa dioperasikan secara manual dengan diputar searah jarum jam,
bagian circular graduated scale akan berputar dan tenaga putaran dapat
diberlakukan pada pegas.

7. Penerapan beban dapat ditg an_oleh tidak adanya defleksi sudut dari

bagian alat gradyatge afik kalibrasi pegas yang relevan.

2 jumlah defleksi dapat

Jika sud ) Q B ar
: ’tuk menaikkan

an yangapernah dilé ?h badagmpenelitiar embangan

Deapattemen Pg an Umu Dsi dan te

¥l pengaruh nilaif@er d 3 Blagdes\/ave Shear dalareg tuan kuat

tanah lempufightifija erhac disi Anisotro oratorium

wkl Fabil

Su pad arat properties tanah

yang sang ﬂ iantara berbagai macam
variasi pengujian | uk menentukan Su, Vane Shear

Test (VST) merupakan satu-satunya alat yang langsung dapat digunakan

at geser undrained

untuk menentukan nilai Su pada tanah lempung. Penggunaan VST untuk
tanah terkonsolidasi normal (NC) sangatlah tepat namun kelayakan
penggunaan VST untuk tanah selain NC tidak dianjurkan. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah utnuk mempelajari secara eksperimental kuat geser

undrained yang terkonsolidasi normal (NC) dan terkonsolidasi berlebih (OC)
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berdasarkan data yang dihasilkan dari pengujian VST. Tujuan kedua dari
penelitian ini adalah mempelajari penggunaan VST dalam menentukan kuat

geser undrained terhadap kondisi anisotropis pada tanah lempung lunak.”

2. Hubungan antara kekuatan geser terdrainase dengan pemberian beban
tambahan (preloading) pada tanah lempung lunak oleh Muhammad Ma’mun
(2001).

“Penelitian peningkatag

tanah pada tanah lempung lunak
dengan peg psolidasi sebesar dua kali

beban ginasi mengacu pada

at tercapai bila
pat, kemudian
atan geser

aengalami

enyusunan posisi yand%iaru gam¥Cara menggelincir dan gelinding

gga B gt tane ki agungan da gan adanya

: d koadiSiytanah sl maka
pkan akan ada i 3 atamigeser tanah.” !

~ ujian kuat g : aolin™ dengan metode hear Test

Jorlum ole "‘-!hud- Jayat (2 "

“Menen ana h" tanah lempung) di

lab 0 -"J-------mm-llo'llr:ltqum----mm" : nentukan Indeks

Propertis fafldn_sebe cli pemgeiilan Kual geser terhadap sampel
0 O k bv,i I"geser sudu laboratorium (vane
at geser digunakan untuk anaslisa daya

tanah. Alat ya
shear test laboratory).
dukung tanah dan stabilitas lereng dengan tujuan pengujian, untuk
menentukan nilai parameter-parameter kekuatan geser dari hasil uji geser sudu
laboratorium dan membandingkan hasil pengujian kuat geser tanah lempung

antara uji geser sudu (vane shear test) laboratorium dan uji triaksial.”

19 Universitas Indonesia

Studi kuat geser..., Tjatur Arianto, FT Ul, 2010



4. Perilaku kekuatan geser tanah lempung lunak dengan uji geser sudu (vane
shear test) dan uji triaksial UU oleh Evi
“Indonesia mempunyai iklim dan kondisi tanah yang dapat dikatakan
mendukung adanya wilayah yang digolongkan mempunyai tanah sulit. Tanah
sulut diartikan sebagai tanah sangat lunak organik atau gambut dan tanah
lunak yang berpotensi mengembang tinggi (tanah ekspansif). Makin

mendesaknya kebutuhan akg untuk permukiman di kota, mahalnya

lahan dengan tapah.s aya wilayah permukiman di daerah
terutama 3 ' ' ilayah ini tidak dapat
dihiaida pr : ) pada lapisan tanah
| 2 ] : yang rendah.

herlu dilakukan

berapa 3 aran apanaan (i vane shear

Of1 triaksia ; lapangan
udkan ik menéam gkuatan Jeispung je a dalam

keadagpgtigak terdraif cdangke triaksia akukan deagan tujuan

- -’/
e \o

engeta esi sua
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 KEGIATAN PENELITIAN
Selain studi literatur, kegiatan penelitian yang dilakukan meliputi
pengujian untuk mengdapatkan nilai kuat geser tanah lunak di lapangan

dengan uji geser sudu (Vaue Test), diperlukan juga uji sifat fisis dan

mekanis dari sampsg i karakteristik dan parameter-
paramete ‘ 2 0. mnya, telah dilakukan
n bahwa sampel
n ini meliputi

damy penarikan

sampel

¥Tatan perstaps uti geRctntuan [0K4

ersiapanmsatat-alat Y@ng fak angdigunal okasi sampel

ditetaplka KBN Magand deka@n dengan P kK Banjir al Barat

akarta Sa I il pai kedalan ¢r di dua

V, dengan jara 1aa M l\ er. Sampel y4d bil adalah

1 undisturbet an untuk anan sampel

pdkas‘ ng tela ctapkan adalah tabung Silinder h(@ 47), cangkul,
L s SN\

tali dan hdm PCiticssebagai berikut :

e’ { &) P N

: 3000 mm (3m)

Panjang
Kegiatan pengujian meliputi pengujian di lapangan dan pengujian di
laboratorium. Pengujian yang dilakukan di lapangan adalah pengujian dengan
hand boring, vji sondir tangan, dan uji geser sudu (Vane Shear Test). Hand
boring dan casing digunakan untuk menguji kuat geser dilapangan dengan uji

geser sudu (vane shear test). Sedangkan tabung PVC digunakan untuk
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mengambil contoh tanah wundisturbed, uji sondir tangan dimaksudkan untuk
mengetahui daya dukung tanah, dan uji geser sudu dimaksudkan untuk
mengetahui nilai kuat geser tanah tinjauan yang akan dibandingkan hasilnya
dengan uji geser sudu laboratorium. Pengujian di laboratorium meliputi uji
atterberg limit, specific gravity, hydrometer, sieve analisis dan uji geser sudu
(Vane Shear test) laboratorium. Adapun urutan pekerjaan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada diagram ali

WANE SHEAR TI
LAP ANGA

WATER CONTENT

r
~f

SPECIFIC GRAVITY

ANALISA

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
Dalam kegiatan analisis dan penarikan kesimpulan dilakukan analisis

hasil terhadap data-data hasil pengujian dengan hipotesis dan penarikan
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kesimpulan yang merupakan jawaban dari masalah yang telah dikemukakan
pada Bab L.
3.2 PENGAMBILAN CONTOH TANAH
Lokasi pengambilan contoh tanah dipilih setelah dilakukan pengujian
terlebih dahulu, sehingga dapat diketahui bahwa lokasi tersebut mempunyai tanah
yang dapat dikategorikan sebagai tanah lunak.
3.2.1 Lokasi Pengambilan Contghilf@sab

mak yang berasal dari KBN
Marunda Jakartg a § Timur (BKT) dimana

Penelitian m

dalam pengji e ? i casi dengan jarak
antar lo Cra ic “hingga ada beberapa

area jdim? Ahn ik o Hasi \ alaupun tidak

an - sampel

sem C ekitary dapat “diid pengujian. dan “pe

dika gandung pastgehingg@aiidakddapat digunake
angag

% lokasi pengambilansampel dilakak beberapaduji  untuk

Aliwa tand 2 iji terseb¥ a:

anahan konuWoearing) dan
pada kedalanian. | ) ."'w-_; h dihitung daya

dukung tanalifi ! 3 \':“‘ bikoaus yang dilengkapi
U Kgre ir ini ditekan setiap

@ a‘Uan pada manometer dan

nurut buku “Mekanika Tanah”

dengan ma an?

kedalaman 20”
a‘ al

seterusnya hingga ke gieter
karangan Ir. V. Sunggono K. H nilai q. tunuk tanah lunak terdapat pada interval 6
— 10 kg/em®. Untuk masing-masing lokasi dilakukan 2 titik uji sondir didekat

tempat pengambilan sampel.

23 Universitas Indonesia

Studi kuat geser..., Tjatur Arianto, FT Ul, 2010



ed i/ . : kekuatan
ciapuina dale daat aiila 1. Alat yang

atam pengujidigini tef buah sudu (7 gonor H-60
nti kazage@encan ciipat fah da ano salirg nrus, yang

gan sebuahe bataligh bdjadifiutu tingg™Bimana batafig tersebut

‘ pIch sebua dip pelumas? r'dari sudu-
vbut adalah dg@kali ﬂ : nya, yaitu 25 50,8 mm

B TR -l Wy I

Gambar 3.3 Peralatan Vane Shear Test
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par 3.4% asi A

an pengukuran paddiie adgl#h sebuah pegas (Spring)48), dengan
sl yam mpipditahan sebes ; ika tue /¢) diputar,

formasimean 1Bag t) juiga, bagia alig(8) pada alat

a1 angular disp : pldcement tergdHtang

dibutuhkan u -baling (1 1) an geser tak

terdraM?dmined) dap3 pacaan skala (5~ t merupakan
jenis dari baling-bal ng*d#

""“-Ph--.u ,ﬂw;mFA satad 0-"' Mahe Shear Test

ﬂ [ <8 K
= i}

20 x40 mm

f1 putaran

(tors

1

25,4 x 50,8 mm 0,5

Ukuran baling-baling yang digunakan pada saat uji geser sudu di lapangan
adalah 25,4 x 50,8 mm untuk lokasi satu (1) dan lokasi dua (2), sehingga kekuatan

geser tak terdrainasi (undrained) yang diperoleh merupakan pembacaan dengan nilai
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kalibrasi dikalikan 0,5 kPa dan dikalikan dengan 10% dari pembacaan kuat geser
yang sebenarnya untuk lokasi satu (1) dan lokasi dua (2). Untuk masing-masing
lokasi pengambilan sampel dilakukan 3 titik uji vane shear dengan metode menerus
tiap titik hingga kedalaman 3 meter dengan interval pembacaan 20 cm kedalaman.
Metode pengujian Vane Shear di lapangan ini dilakukan disekitar tempat
pengambilan sampel, agar memperoleh hasil yang dapat dibandingkan dengan uji

geser sudu laboratorium.

3.3 Pengujian SifM

Dalam penelitian ini d1 yd pengujian sifat-sifat fisik tanah (index
properties) dimana pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui sifa dan
karakteristik dari tanah yang di ambil di lapangan. Pengujian sifat-sifat fisik tanah
yang dilakukan terdiri dari :

a. Kadar air
b. Batas cair

c. Batas plastis
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d. Specific gravity
e. Hydrometer
f. Sieve analysis.
3.3.1 Kadar Air
Kadar air merupakan perbandingan dari massa air yang terdapat pada tanah
dengan massa partikel padatnya. Dalam mengetahui nilai kadar air dari suatu sampel

tanah, maka dilakukan penimbangaa oh tanah sebelum dan sesudah dimasukan

ke dalam oven (dry coudjs persentase dari kadar air tersebut

dapat dihitung sg

Dimana k

atas cair merupakan k3 limalie contoh tanah yang te asukkan

casag : o nao 5100 VI dan alat

Ar eng : ' c kan™f yan tinggi

pada ketukar
mera iil jang 0,5 incl

ang digores dengdft gr@bving tool

Tanah sampel merupakan tartali§g@tig lolos saringan No.40
» Sampel tanah dimasukan kedalam mankuk porselen dan kemudian dicampur
denganair suling dan diadukdengan spatula hingga homogen, kemudian
dimasukkan kedalam mangkuk casagrande selapis demi selapis dan diusahan
tidak ada udara diantara lapisan yang diratakan memakai spatula. Tebal tanah

yang dimasukkan kurang lebih 0,5 inch pada bagian tengahnya.
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» Kemudian tanah didalam casagrande dibuat celah dengan menggunakan
grooving tool dalam arah tegak lurus mangkuk, hal ini harus dilakukan
dengan hati-hati agar tidak terjadi retak pada bagian bawahnya.

» Alat casagrandei dijalankan dengan kecepatan konstan 2 puratan per detik,
dan tinggi jatuh 1 cm, dilakukan hingga tanah tepat merapat sepanjang 0,5
inch. Pada saat alat casagrandedihentikan dan jumlah ketukan dicatat.

» Tanah dalam mangkuk cg ude diambil sebagian dan dimasukkan

kedalam can yapg 3 1 a 1alu ditimbang lagi dengan tanah
yang dim dalam oven.

> el ; A e vang kembali untuk
pel dengan 1
asitdiperoleh 10

0; dan 40-

1duid Limit Test
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3.3.3 Batas Plastis
Batas plastis didefinisikan sebagai kadar air pada batas dimana contoh tanah
dgulung pada pelat kaca hingga mencapai diameter kurang lebih 1/8 inch (3,2 mm)
dan tanah tersebut tepat retak-retak halus. Dari pengujian ini dapat ditentukan Plastic
Index (PI) dimana :
PI=LL -PL (3.2)

Dengan LL adalah liquid limit yang difl@@at dari penelitian batas cair.

Berikut merupakan g hui batas plastis :

» Sampel tg D¢
» Tang jidampur dengan air
1 diambil sedikit dan
dar air berlebih,
ga Waktu contoh tanah M ai ¢ i jadi retak-
Oila kadar g kure < 1/8 inch

an meagatami retak-re

Tanah_yang'sudah sestidi,deng /8 inch'd

mengalamili€tak-retak
Kemudia¥ S

. , an diner yang iketahui

‘ya, kemudiag ]ﬁk A bapgan kembali SJ dengan
1 tanah untu dalam oven. H

lam container

> Piian . kus sa mia :i_‘ tan

mi

bang kembali untuk

Gambar 3.7 Plastic Limit Test
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3.3.4 Batas Susut

Batas susut (Shringkage Limif) merupakan pengujian kadar air dimana tanah
dalam keadaan antara semi plastis dan padat. Pada batas ini ditentukan kadar
airnya dan warna mulai menjadi muda karena pori-pori terisi oleh udara.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan cetakan dengan diameter 4,2 cm
dan tinggi 1.2 cm. kemudian pada bagian dalam cetakan dilapisi dengan pelumas,

dan diisi dengan tanah yang mea pletukan 25. Tanah yang telah dimasukkan

kedalam cetakan didiaa selama 24 jam agar tidak terjadi

retakan padg il ' dalam keadaan kering

oven, dife o) ) air raksa, karena

air ralk8ah tit ] k lume air raksa
g ) T

usut dapat.dihitun®

SL =

7olume tanah basahidala
Ylume tanah kering o¥%e

tanah kering

G, == (3.4)

Dimana Wy adalah berat jenis air pada suhu 4°C. untuk pengujian T°C, maka

harga tersebut harus dikoreksi dengan harga o, sehingga menjadi :

Ws
Gs = O!W—W (35)
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Dimana W; adalah berat tanah kering, W, adalah berat air, dan o adalah faktor
koreksi suhu yang berhubungan dengan T°C pada saat pengujian.
Berikut merupakan prosedur spesific gravity :
» Sampel tanah lolos saringan No.40 dal keadaan kering oven
» Siapkan piknometer yang diisi dengan air suling sebanyak 500 ml, maka
piknometer ditimbang beratnya dan suhu air didalamnya dicatat.

» Air dalm piknometer dib ibersihkan dan dikeringkan kembali.

» Sampel tanah ms digasukkan kedalam piknometer
seca | ral h yang menempel pada
ulae.
olumie piknometer.

g dan sampel

hir awal.

bali.

-
peetfic Gravity Test

3.3.6 Hydrometer
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan distribusi dari butiran tanah
yang memiliki diameter lebih kecil dari 0,074 mm (lolos saringan No.200 ASTM)
dengan cara pengendapan. Pengujian ini didasarkan pada hubungan antara

kecepatan jatuh dari suatu butiran dalam suatu larutan, diameter butiran, berat
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jenis butiran, berat jenis larutan, dan kepekatan larutan tersebut. Hubungan

tersebut terdefinisi dalam Hukum Stokes sebagai berikut :

_ 2Yw=yw |D 2

v = Mt [5] (3.6)
_ 18.n.v

D= |12 (3.7)

Dimana :

V =kecepatan jatuh dri b

vs = berat jenis omit3

berlak®y 3 el al

09,0002 — 0,2 mm. hallini d esar dari

22 NI, ycbahka L : 3 uran

bih kegidedar0000 deruiig kukain Brown

al ini dipenbgamlii o ‘ olak antar pa
Utiran tanah diasunsi , Walalpun asumsi ind)%
H ar. Tanah-tanalsyang pe arus diuraika IUrbahan
‘d;)e si 4-"; Ry, - : hkat (Na:SiOs)

AnCLLKY

Berikut merupakanproscdur peiguji i ir 7
> Sampel taNARNOTOS Sari — d Mn kering oven.

» Menggunakan 4 samipel, g masing 50 gram, lalu 40 gram Water

Glass sebagai bahan dispersi lalu diisi dengan air suling 1000 mli,
dicampur hingga homogen.

» Larutan dispersi dimasukan kedalam empat buah gelas belimbing, masing-
masing 125 ml, diaduk dan didiamkan selama + 18 jam.

» Larutan dispersi
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» Siapkan tabung silinder (1000 ml) dan dimasukkan 125 ml larutan dispersi
dan ditambahkan air suling hingga 1000 ml, dimana tabung ini berfungsi
sebagai tabung kontrol.

» Sebelum dilakukan pengujian terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan
koreksi miniskus dan koreksi nol pada alat Hydrometer type 152 H

dengan cara memasukkannya kedalam tabung kontrol dan pembacaan

dicatat.

» Campuran tapah dirgndam selama + 18 jam
a pbahkan sejumlah air
?/3pdari mixer cup.

enit.

1dia ’ Ell 154 - a eter Jar
dairditambabkan deng @il oga mencapat, 1 000 alu tabung

prdengan kare@ipenutlipie 3 Hafha |

U) meni

> Seggi clah taburtgif girdiletakkart;

), menit

(R3)9

ukan p¢

er Ji
a ay
‘2 dilakukan p baca M IH"[ 3 dilakukan pé

wﬁt ke-4 dilak® H’
> dludi grdilanjutikan kembal i 'penbacaan padamalat FMeter pada
£ \ N
L S

e (6
[1C1] K

ometer

» Setel pacaar R ITIC : ), larutan dituang
dan disU ing ﬁ 0 pengujian Sieve
Analysis. v
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alysis

Pengujiaii§reve Analysigadi Sudakai mengeta istribusi an

bu ang berd
ASyrtahan saringg

4} dai mm atad an No.4
32 ya tanah teru&iga)
bagiawutiran, air, Ui entukan klasivnis tanah
tersebut. i i < T

'Mengan ukuran
diameter kisi i

ian tanah akan

terpisah menjad yasiar . R nakan dalam

pengujian sieve an

Prosentase tanah tertahan (% tertahan) = w x100  (3.9)
total

Prosentase tanah lolos (% lolos) = 100% - % tertahan 3.9
Wtenahan = Wtanah - Wtanah total sesudah penyaringan (3 . 10)
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Pada pengujian ini, larutan dari uji Hydrometer setelah dituang dan disaring dengan
saringan No0.200 ASTM, dikeringkan lalu ditimbang beratnya. Kemudian dalam
keadaan kering oven di saring dengan serangkaian dengan nomor urut saringan 4, §,
18, 40, 100, 200, dan pan. Kemudian diguncangkan selama 15 menit dengan mesin
penggetar saringan. Lalu tiap saringan dibersihkan dengan sikat gigi, dimana sampel
tanah yang tertinggal pada tiap-tiap saringan dikumpulkan dan ditimbang lalu dicatat
beratnya.

3.4  Pengujig sudu Laboratorium
Va f ( tam, tanah lempung
terhadap gplitar: ; ST i dg memasukkan
seb st g71¢ K il oY e lingtegak lurus
satu aln ‘dengan oaels tenga giFdan tinggi o Tcngs an tangkai
dafilo? ang sedikt il. K g benda uji
ta M (undistamb) sampai & . kemudian

meéfgoerakkag g-baling "dég ;iq gpa ] tenaga

puta dan ke e ; c der benda
uji. butaran diuk Ggl h b1l abel) tenaga egas atau
pemnga putaran ngsung padaWbaling yang
memung]dn ,:Fg--’". ;‘..“ b
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amba gar | e gorato

nsi alat : “
Gangguan yane isdactall” Zonn yang bera itar baling-
bahng% hasﬂ dariginseislpenyts Cearagiin m dias an sangat kecil

dan hampir tida en dari benda uji yang

dites.

(steel shaft) pada bagian ata ju bagian bawah siocket dan mempererat
baut pengunci berlawanan terhadap bagian yang berbentuk bujur sangkar dari
batang baja.

2. Memilih pegas yang cocok terhadap karakteristik dari tanah yang akan di uji.

3. Memasang batang baja (vertical shaft) dengan memasukkan knurled knob dari

pusat dial.
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4. Pegas (spring) ditekan menggunakan tangan dan plug dengan lubang yang
berbentuk bujur sangkar ditempatkan dibawah dari bagian atas socket

5. Membiarkan pegas untuk bergerak sehingga bagian atas plug pins dapat
berputar.

6. Menempatkan kembali batang baja (vertical shaft) sehingga bagian batang
baja yang bujur sangkar dapat dimasukkan pada bagian lubang yang

berbentuk bujur sangkar pada baoian bawah.

7. Alat siap digunakan

Prosedur pesie] shé uhak tak terecanggu :

diameter yang

ingsbaling dari

memgtengstabung v atzdari terval 10

cm. beu

Diamete 4
‘ Panjang 40 K =
3. kan benda

dengan interWlaman pada
a[dnes f“‘ Faver Ll dibagalrbats _.'-m.“
4. Mepmasanoy Iq‘ 22 1“ gario_tembol (knob) dan

memuta par pontgpbeiada pad am pembacaan skala.
Memutar

dle & Ur pada titik nol dalam
skala sekunder (seco W

5. Dengan menggerakkan crank, maka sudu (vane) dapat bergerak kebawah

merupakampsot

menuju kedalaman yang diinginkan (20 cm) secara perlahan-lahan dengan
tujuan supaya permukaan benda uji tidak terganggu oleh sudu (vane).

6. Dengan memutar pegangan (handle) searah jarum jam secara mekanis 10° per
menit, pada saat yang sama lakukan pengukuran waktu dengan stop watch

untuk mengetahui waktu terjadinya failure yang sebenarnya. Sementara
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sampel tanah menahan putaran, pembacaan pointer pada inner scale akan
meningkat sampai terjadinya kuat geser maksimum dan ketika carrier
bergerak meninggalkan pointer yang menunjukkan bahwa terjadinya defleksi
maksimum pegas, hentikan putaran dan hentikan waktu pada stop watch
untuk dilakukan perhitungan kuat geser maksimum pada saat keruntuhan dan
waktu terjadinya keruntuhan.

7. Jika defleksi dari pegas mepg 00°, hentikan percobaan dan ganti dengan

pegas yang lebihstif#

8. Berikutny ! & % dari titik-titik tersebut
' iy D : oF kidg nilai kuat geser

71 100 mm
Namun penentuan kukan hanya 4 titik saja, dimana
jarak antar titik harus minimal 3 mm dan diambil jarak antara titik dengan

batas pinggir tabung juga 3 mm, sehingga hanya didapatkan 4 titik saja.

Berikut merupakan tabel spesifikasi penggunaan pegas (spring) dari alat vane
shear laboatorium, dimana pengguanaan pegas sesuai dengan tabel Tabel 2.2

Konsistensi tanah lunak berdasarkan indikasi di lapangan.
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Tabel 3.2 Torsion Springs For Laboratory Vane

General descriptive term for strength | Suggested Spring No. | Maximum shear stress (kN/m*)
Very soft 4 (weakest) 20
Soft 3 40
Soft to firm 2 60
Firm 1 (stiffest) 90

Sumber : ASTM D 2573-72, test method for field vane shear test in cohesive soil

Pengujian Secara Mekanis :

1. Untuk
didapa o " per menit), dengan

an kerekan, dimana

D

elektrik, se j ] an penu 3 elakukan

dengan

ahkan induk plu Pimafia bagian induk diperlukan.da cngerjaan

dala@® bidangl®™ni yahgimampu  meldkukannya.

a apa - gan pe um pada

vulasi [EE at

an lokal.

dan menghul ka x
nkan mesin
3 amps _ b
ﬁr A-h wer Cabll ;%“‘
e ——

R —

current dan perasi pada

370 ve or Power
Blue wigg -b Neutral

Green/ Yellow W 'r L_' ; Earth or Ground
Sumber : ASTM D 2573- estic bdlfomheld vane shear test in cohesive soil

Perhitungan
Pembacaan sudut ditandai oleh tongkat penunjuk (g) pada skala bagian dalam

(n). nilai kuat geser dari tanah dihitung dengan menggunakan rumus :
K8; k

- 429(m]

(3.11)
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Dimana K adalah nilai kalibrasi dari pegas, atau nilai K., dapat langsung dibaca pada

grafik dan nilai 4,29 didapat dari persamaan :

il A D

nw— 1=
2 [ EL-] (312)

Dimana D = diameter baling, L = tinggi baling
J30/ - 042
oo line
Sumber : ASTMEDI2573= est i * orjieldvane.shear lest in cohesive soil
Gambar 3.12 va lgalibra S ' Shear laboratorium
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knob on
wertical
shafth

. @
pointer inner 26

b 473°
carrier m

outer 17°

BEFORE
Tero sel

punting = 42°

Sumbe ‘ ] ) coliesive soil

G oratorium

ar K] 1 ] 1 a )
b\ hasil _data yang®@dips dari ujimgeser su ear test)

lab@satorium higlifighilai ratd<gs ( yang akili kedalaman tinjau

dari jdnah. Ji af g empuf aan yang

. 2 <al lebiltd ; y :
sig isalnya le -ar a asil penguj

1mas'w# E

but  tidak

- A\
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BAB 4

ANALISA UJI

4.1. ANALISA HASIL UJI LAPANGAN

4.1.1. Uji Sondir Tangan

Sebelum dilakukannya anaki

lapangan terlebih dahu

ji laboratorium, diperlukan analisa uji

edia tanah yang di uji sudah

benar tergolong p a ukan yaitu berupa uji
geser sudu r u r S dilakukan di dua
tempat dir tiap lokasi
dapai@il
Tab es S
L i Titik 1 Titik Lokasi 2 Titik 2
n q qc
m2) C ) g/cm2)
0 0 0
2.4 (] i -20 3.4
- 3.2 -40 3.75
-60 2. 4.3
-80 3 - 3.75 3.6
-100 - 3.8
-120 ' = 4.6 4.5
-140 3! 5.3 4.8
-160 3.5 -160 5.75 53
-180 4.2 4.2 -180 6.2 5.75
-200 4.8 4.4 -200 4.8 5.2
-220 5.2 4.8 -220 54 5.6
-240 54 5.2 -240 6.4 6.5
-260 45 4.7 -260 5.8 6.2
-280 5.2 5.3 -280 54 55
-300 5.7 55 -300 5.8 5.75
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Dari pembacaan nilai qc (kg/cm?) pada alat sondir tangan yang dilakukan dilapangan,
maka didapatkan grafik plot nilai gc dan kedalaman untuk kedua lokasi dapat dilihat
pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut ini.

Grafik Sondir Lokasi 1
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Grafik Sondir Lokasi 2

0 1 2 3 4 5 6 7

—o—TITIK 1

—m—TITIK 2

edalaman (cm)

lam jenis
tanah erkisar anta ' uk kedua teW’rsebut dapat

digolongl&bag J b
(] )
4.1 - SesSek LU= ananda

Pada uji di @ i vane shear test) untuk
mengetahui nilai Su (kuat ' h‘l@“ Si tak terdrainasi dalam kondisi tak

terganggu di kedua lokasi dengan interval pembacaan tiap 20cm kedalaman dengan 3

arkan tinjaua sta 3 : lai gc yang te
] i . qc yang

titik pengujian tiap lokasi sebagai pembanding. Untuk hasil dari uji geser sudu yang
dilakukan dilapangan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini :
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Tabel 4.2 Hasil Uji Geser Sudu Lapangan

Kuat Geser Kuat geser
Lokasi 1 Lokasi 2
(kpa) (kPa)
kedalaman
(cm) titik 1 titik 2 | titik 3 titik 1 titik 2 titik 3

0 0 0 0 0

-20 12.5 13
-40 15 12.5

- 16

18

16
175

45

20
23
29
17
22

26

' 235
v 20

i

Ji gysudu lapangan

menerus. Grafik

apat dilihat pada gambar 4.3
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Grafik VST Lokasi 1

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26

kedalaman (cm)

kedalaman (cm)

kuat geser (kPa)

—0—TITIK 1
—=—TITIK 2

TITIK 3

—o—TITIK 1
——TITIK 2
TITIK 3

Gambar 4.4 Uji Geser Sudu Lapangan Vs Kedalaman Pada Lokasi 2
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Dalam tinjauan pustaka menurut Craig (1991), uji geser sudu hanya dapat
dilakukan pada jenis tanah lunak dengan kekuatan geser tak terdrainasi kurang dari
100 kN/m? (100 kpa) sehingga untuk kedua lokasi yang dilakukan pengujian
tergolong jenis tanah lunak.

4.2. ANALISA HASIL UJI LABORATORIUM

4.2.1. Pengujian Atterberg Limi

an) P

> Batas Cai
Dals

0 A asilnya ditabulasikan
t 3h,

u'iap sampel dan

al
o) DO

ala¥a 1

BSeral Can (Wl)
rat cag

=1 an+tanan ke

adar air (W)= t— i
dar air (W) S i e *

asi 1

n
h

i hasilnya ditabulasikan
flakukan untuk tiap sampel dan
dirata-ratakan.

Contoh perhitungan :
Sampel 2 pada lokasi 1

Berat can (W) =21.13
Berat can+berat tanah basah (W) =56.21
Berat can+tanah kering (Ws) =46.73
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wW2-w3

Kadar air (W) = e x100%
Kadar air (W) = %nm%

Kadar air (W) = 37.03%

» Indeks Plastisitas (PI)
Didapatkan dengan rumus PL= LL-PL

Berikut merupakan Nk pada lokasi 1 dan lokasi 2,
dimana nilai L g d : 5al , benda uji lalu dirata-
ratakan, dafif u i ; ) pel 2 benda uji

lalu dira ta d1a : : Uz gan nilai rata-

rata O 3 r; o Yokl ic dtd c ada a an

jlagtAtterberg. L imit

Lokasi 1
Lokasi 2

wof
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. ilmnic clays
high plasticity

40
N . )

g o or dé —_——
T 30 p——-vqg - —" . ( = fine sandy and silty soals,
g s T . __welastic silts; organic silts, ___
=2 Low plastic inorganic 1 _elays, and silty clavs —— 1
. [ clays.sandy and — T ! BN S | -

20 - =iy TR = = + ~OH — -1

e —

_ g |
_ Siley ¢lg

cla
E and

O ( rafi 2E tiS| aS

Vi grafik diatas dapat dililfiat b@hwa lokasi 1 (warrg.hi lokasi 2
war ah) terdapat di fares au OH, a digoteng sebagai
Denga pat thi 3 BAB ral tanah
ng paling do n lok@sk 1 dan 2 adala lempung
olinite = .
R W o i R
v N
> 4
Contoh Peﬂ \ . i .‘
Ic = 54.23—-51.18 - 0.14
21.33
> JL = wWn-Wp
Ip
Contoh Perhitungan Lokasi I
IL = 51.18-32.90 =086
21.33
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Kesimpulan :

Tabel 4.4 Nilai Consistency Index dan Liquidity Index

Lokasi Ic I
1 0.14 0.86
2 0.24 0.76

Dilihat dari nilai pada tabel_dig isesuaikan dengan tinjauan pustaka pada

bab 2 tanah lokasi 1.damrlg i

423.S 3 3
W k ‘ )
9
Nto perhitungan lokasi M§ampel¥ '

w=100,0288669.92 — 7346
‘ 3.4
o &
Glagetd = 2.599

Untuk data g8 ,'?- a dapat di pada am'

at -rata 2.58 dan dapat
lokasi 2 didapatkan nilai

Dari hasil
digolongkan sebag I
enis tanah lunak.

[
Gs rata-rata 2.63 dan dapatadg
4.2.4. Grain Size

Pada uji ini dilakukan uji Hydrometer dan uji sieve analysis untuk mengetahui
prosentase dari jenis-jenis tanah yang terkandung dalam tanah uji, sehingga tanah
dapat diketahui gradasi baik atau gradasi buruk. Berikut merupakan tabel hasil uji

grain size pada lokasi 1 dan 2.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Grain Size

SAND | SILT | CLAY
LOKASI | (%) (%) (%) SOIL DESCRIPTION
Lokasil | 284 | 42.6 | 29.0 | CLAYEYSILT
Lokasi2 | 25.5 | 52.1 | 22.4 | SANDYSILT

Dari tabel diatas dapat diketali bahwa pada lokasi 1 tergolong lanau

kelempungan (”Clayey Silt’.
Silt”).

atergolong lanau kepasiran (“Sandy

4.2.5.

eadaan tak

iameter +

amar 2 emugi
na terdapat kedalamari§finja@ang®ferwakili yaitu pembac
kede ¥ Padg geSerlisudu™aloratoriungie

ket denganthasi g

Beb geser undraiiédf dih H ap, "L ‘
-
= L

ng
ipa + 10
p 20 cm

aan tiap

Contoh perhitung 1
» Titik 1 kedalaman 20 cm:
of =27
Rotation of Vane =18
Waktu putaran (10°/menit) = 27:018 = 4.5 menit
51 Universitas Indonesia

Studi kuat geser..., Tjatur Arianto, FT Ul, 2010



_ 1.45x27

Sul = 129 9.13 kPa

> Titik 2 kedalaman 20 cm:

of =25

Rotation of VVane =17

Waktu putaran (10%menit)

_ 1.45x2

Su2 = —
> Tilik lL

Rotation of Vane '.

Waktu putaran (10%menit) =

1.45x26

179 = 8.79 kPa

Su4d =

Maka nilai rata-rata kuat geser untuk lokasi 1 pada kedalaman 20 cm adalah :

cl+c2+c3+c4

Kuat geser rata-rata = ”
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9.13+8.45+9.13+8.79

= 8.87 kP
4
Kesimpulan :
Tabel 4.6 Nilai Kuat Geser Rata-Rata Lokasi 1 dan 2
Lokasi 1 Lokasi 2
kedataman Su rata-rata (kPa) Su rata-rata (kpa)
(cm)
0
12.42

Data terle

4.3. ANALISA HASIL U SER ° NGAN DENGAN UJI GESER
SUDU LABORATORIUM.

Hasil dari uji lapangan geser sudu lapangan dan uji geser sudu laboratorium
dapat dilihat pada tabel 4.6 dan tabel 4.7 dibawah ini dengan menggunakan data
batas minimum dan maksimum pembacaan kuat geser. Asumsi yang digunakan
pada pengolahan data Vane Shear Test baik dilapangan maupun dilaboratorium
adalah sudut geser (&) pada tanah lunak adalah nol (0).
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Tabel 4.7 Perbandingan Hasil UJi Geser Sudu Lapangan Vs Laboratorium Lokasi 1

Lokasi 1
kedalaman Range Nilai Su Range Nilai Su
(cm) Lapangan (kPa) Laboratorium (kPa)
0 0 0

-20 7-8.5 8.45-9.13

-40 11.5-12.5 11.49-12.51

-60 8.5-9.5 9.46-10.14

-80 17.58-18.25
-100 22.31-22.98

4.20-15.21

5-16.22
15,21
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Tabel 4.8 Perbandingan Hasil Uji Geser Sudu Lapangan Vs Laboratorium Lokasi 2

Lokasi 2
kedalaman Range Nilai Su Range Nilai Su
(cm) Lapangan (kPa) Laboratorium (kPa)
0 0 0
-20 11.5-13 11.83-12.84
-40 12.5-15 13.52-14.20
-60 16-17.5 18.25-18.93
-80 15.55-15.89
-100 17.58-18.25

8.25-19.60
9-21.97

Sil uji g erti yang

w lokasi 2
"?e'r sudu lapangan

ecara manual dengan

abel di atas ) nilai kuat g

dan laboratorit apat diseb

1. Dalam‘v‘

mengandalkan n 'ds ua! an, jika dilakukan tidak hati-hati
maka putaran baling-baling dapat tidak sesuai.

2. Kemungkinan adanya keruntuhan tanah setelah hand boring di cabut,
sehingga pembacaan uji geser sudu lapangan kurang maksimal.

3. Kurangnya kehati-hatian dalam pengambilan sampel, penanganan sampel,
juga goncangan pada saat pengangkutan sampel.

55 Universitas Indonesia

Studi kuat geser..., Tjatur Arianto, FT Ul, 2010



4. Kurang tepatnya pemotongan tabung sampel untuk pembacaan pada
kedalaman yang diinginkan sehingga pembacaan kuat geser dilapangan
dan dilaboratorium tidak sama kedalaman

Hasil dari uji yang telah dilakukan yaitu uji sondir, uji geser sudu lapangan
maupun laboratorium memberikan hubungan (korelasi) satu sama lain seperti
yang tertera pada tabel dan gambar grafik berikut, dimana data input yang

tercantum merupakan da 3. dari kedalaman tinjau dimana kuat

geser (Su) bai pangai. (Su-lap), kuat geser uji
geser sud

“ko/cimg”.

gc) memiliki satuan

ii sondir® 3 du lapangan dan®aig lokasi 1

Lokasi 1

atorium
2)
= 00887
2
0.0972
0.1791
-100 0.2265
-120 0.1453
-140 0.1597
-160 0.1487
-180 0.1665
-200 0.1927
-220 0.2053
-240 5.3 0.2 0.2112
-260 4.6 0.182 0.1859
-280 5.25 0.186 0.1935
-300 5.6 0.23 0.2366
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk lokasi 1 terdapat korelasi dimana
untuk korelasi antara uji sondir dan uji kuat geser dari lapangan dan laboratorium
mendekati nilai yang baik dimana dari persamaan yang didapat regresi linier untuk
kuat geser (Su) mendekati nol (0) pada saat nilai sondir (qc) sama dengan nol (0) dan

hal ini dapat terlihat pada gambar 4.6, 4.7, 4.8.

lokasi 1
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Sondir Vs VST Lab Lokasi 1

0.25
Su=0.041qc-0.005 4 ¥
R?=0.962 9//
0.2 +
0.15
g
o ¢ Sondir Vs VST
_5_:_“ Lab Lokasi 1
3
(7]

Linear (Sondir Vs
VSTLab Lokasi 1)

& VST Lap Vs VST Lab

Su Lab (kg/cm2)

—— Linear (VST Lap Vs
VST Lab)

0 0.05 0.1 0.15 0.2 0.25
Su Lap (kg/cm2)

Gambar 4.8 korelasi hasil uji geser sudu lapangan dan uji geser sudu laboratorium
lokasi 1
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>  Lokasi 2

Tabel 4.10 nilai rata-rata uji sondir, uji geser sudu lapangan dan laboratorium lokasi 2

Lokasi 2
Kedalaman VST lapangan VST laboratorium
(cm) Sondir qc (kg/cm2) (kg/cm2) (kg/cm2)
0 0 0 0

-20 3.2 0.123 0.1242

-40 3.625 0.135 0.1394

-60 0.167 0.1851

-80 0.1572

-100 0.1791
0.1893
0.2155

O 2408
2662

38
230

= L 4
Vabel diatas daiaf dili M YgukSokasi 1 terdadsi dimana
untuk I antara uji $ dari Iapanga“laboratorlum
mendekadil y dapa esi linier untuk
kuat geser n- ! : Gilal sen F'Samasdengan nol (0) dan

hal ini dapat te
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Sondir Vs VST Lap Lokasi 2

03
Su =0.041qc - 0.004
025 R?=0.956 ¢

. o4
0.2

T 015

<

<

5 01

(%]

¢ Sondir Vs VST

l a
Lap Lokasi 2)

Lap Lokasi 2

r (Sondir Vs

Su (kg/cm2)

0.1

0.05

00

4

-0.05
qc (kg/cm2)

—— Linear (Sondir Vs

¢ Sondir Vs VST Lab
Lokasi 2

VST Lab Lokasi 2)

Gambar 4.10 korelasi uji sondir dengan uji geser sudu laboratorium lokasi 2

60

Studi kuat geser..., Tjatur Arianto, FT Ul, 2010

Universitas Indonesia



VST Lap Vs VST Lab Lokasi 2

0.3
Su(lab) = 1.009Su(lap) + 0.003 .
2
0.25 R*=0.988

~ 02
£
O
%
= 0.15
< ¢ VST Lap Vs VST
3 Lab Lokasi 2
v 0.1

inear (VST Lap Vs
T Lab Lokasi 2)

lokasi

asil korel3 ) tertera ¢ . gifhat bahwa ubungan
anbndir dengan Jajk Wilapangan maulft boratorium
diman lokasi 1 tel .041qc - O'OUK uji sondir
-""hi - 0.805 untuk uji sondir

dengan u

dengan ujimige I : ] samaan ebut didapatkan

persamaan yarng van. Seg an untok™ie hat persamaan Su =
e[

0.041qc - 0.004 uwj ‘ ) MQan dan persamaan Su =
0.042gc - 0.003 untuk uji I w e

ser sudu laboratorium, dan dari
persamaan tersebut didapatkan persamaan yang relevan dimana nilai Su mendekati

nol (0) saat nilai gc sama dengan nol (0).

Berdasarkan hasil korelasi dari uji geser sudu lapangan dan uji geser sudu
laboratorium baik itu pada lokasi 1 dan lokasi 2 didapatkan hubungan dalam bentuk

persamaan. Untuk korelasi VST lapangan dan laboratorium lokasi 1 didapatkan
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persamaan Su(lab) = 1.003Su(lap) + 0.006. Untuk lokasi 2 didapatkan persamaan
hubungan VST lapangan dan laboratorium Su(lab) = 1.009Su(lap) + 0.003.

CNZ)

- !
- —
~ >

L Zas>>
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Kesimpulan dari karakteristik tanah uji jua perbandingan hasil uji geser sudu
baik dilapangan maupun di laboratorium pada tanah lunak yang berlokasi di
KBN Marunda samping pLe al Timur (BKT) Jakarta Utara sebagai

berikut :

tayUtara merupakan

rang.dari 10 kg/cm?

eristik_dari sampet tan nak yang
teri anah di1ak i standar
lah ditetagkan, se apatrdisimpukan bahwa a lokasi 1

an lokas erklasifiigsi S i WHgemtuk loka ergolong 4anah lanau

ffngan da

asil uji geser u'l A n% ukan pembauedalaman
W diperoleh hasil di nilai kuat ge'Wmal sebesar
7 ada k 24 k a kedalaman 1
meteg da r “‘:A;m “‘ egorikan sebagai tanah
lunak. pesar 11.5 kPa pada

kedalaman'r @ ean kedalaman 1.8 meter,
k

kepasira

dengan demikian t W e g jenis tanah lunak.

4. Setelah dilakukan uji geser sudu laboratorium didapatkan hasil kuat geser
yang mendekati sama dengan uji geser sudu lapangan, maka uji geser sudu
laboratorium dapat dilakukan jika tidak mungkin untuk dilakukannya uji geser
sudu lapangan. Namun tidak semua sampel tanah lunak dapat diambil untuk

dilakukan uji geser sudu laboratorium.
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5. Dari hasil korelasi uji sondir, uji geser sudu lapangan, dan uji geser sudu
laboratorium yang telah dilakukan pada lokasi 1 dan lokasi 2 didapatkan
persamaan yang cukup relevan dimana persamaan yang didapat menunjukan
hubungan yang jelas.

6. Perbedaan yang terjadi dari nilai kuat geser dengan uji geser sudu lapangan
dan laboratorium dapat disebabkan karena kurang kehati-hatian dalam

penanganan sampel, dan maksimalnya kekuatan tangan dalam

memutar alat geser

5.2. SAR )
Dari 3 W 0 kaada terdapat
arapa rfu dip iikal ”j. ges a gan geser
abora

anta

Baat mengel. gesergsuduBlapangan saagat penti ang sudu

beradap Posisi tege aka dip: adanya an tetap

ji ges ' kan see 2|l dengan
vunakan tangg .a M erp + 10%menitrigg arena itu
W penting unt

batin-balingratzEii :
£y by T\N

3. Dalam.nient sl Sug
tida

4. Pastikan SU‘ ‘

xestabilan ta m memutar

L

otgagan tabung sampel

aKa tane pada posisi miring.
ang & p rapat dengan lilin agar
3 S an dilakukan uji geser sudu

5. Dalam uji geser sudu laboratorium pastikan semua alat telah terpasang dan

kadar air tidak

laboratorium.
bekerja dengan benar sesuai standar yang telah ditetapkan.
6. Disarankan agar melakukan uji unconfined compression test (UCT) sebagai

perbandingan hasil dari uji tekan sondir dan uji geser sudu dalam penentuan

kuay geser.
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7. Menambah jumlah penelitian serupa untuk menghasilkan kesimpulan yang

lebih luas dan akurat.

CNZ)

- !
- —
~ >

L Zas>>
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LOKASI 1

1. Atterberg Limit
a. Liquid limit :
- cara grafis :

Can No.
Wi. of wet
soil + can
(W2)

Wt. of dry sqi
+ can(W3)
Wi. of ca

W.Content

=0—LL Sampel 1

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50

No Of Blows
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LL Sampel 2

100.00
90.00
80.00
.~ 70.00
§ 60.00 H"‘_E‘_
S 50.00
(O]
? 40.00 y-=-5.25In{x)+71.56
2 30.00 == LL Sampel 2
20.00
10.00
0.00
5 2 0 5
N S
a
Can 1 3 5
Lig imi 54.36 .2 1 5525 7 | 5 64
Liq
Rat
@ i
w Plastic limit 'H'
Can 3| 4
Wit. 45.99
Wt. of dry ca 7 41.63
Wt. of can 28.44
Wst. of dry soil 5.6 13.19
Water content 37.03 33.06
Water content Rata2 32.90

Maka nilai PI (Plastic indeks) = LL-PL

Studi kuat geser..., Tjatur Arianto, FT Ul, 2010

= (54,23 - 32,90)
=21,33%




c. Shringkage limit

Coated Dish 1 2 1 2

Wst. of coated dish + wet soil 66.70 53.77 66.79 43.09
Wst. of coated dish 39.45 30.69 41.37 19.36
Wt. of wet soil 27.25 23.08 25.42 23.73
WHt. of coated dish + dry soil 56.71 45.36 57.13 34.07
Wt. of dry soil 17.26 14.67 15.76 14.71
Wst. of coated dish + mercua : 221.21 258.87 219.06
Wt. of mercur 217.50 | 199.70

Volume of
Wt. of gne
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2. Grain Size Analysis

== Gravel Sand

Silt

Cla}r}}

ll'
IIIIIIII.|||||] RS 'I'IIHIIlll-|||n----*~'"

Wb

omposition
Sand 284 L

Silt 42k

a IJ';A

— -—
m‘}ﬁ“&

.|
II |II||' Al

AR

11

g
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3. Spesific Gravity

AN

N
O

o

7.

d
\>
S

-_—y
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Wt. flask + water + soil 731.46 702.58 730.90
Temperatur (°C) 32 32 32
Wt. flask + water 669.92 641.36 669.92
Wt. evap. Dish +dry soil 486.77 445.40 473.10
Wt. evap. Dish 86.75 345.38 373.10
WHt. of dry soil ) 100.02 100.00
Gs > " 8 2.563
Gs ratd-rate A | Y

129.01

)

\

25.6
41

68.4
8421

.
—
>



1. Atterberg limit

LOKASI 2

a. Liquid limit
- cara grafis
Can No. 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Wt. of wet soil +
can 45.40 | 48.68 0 | 49.89 | 40.75 | 47.93 | 48.89 | 4
Wt. of dry soil +
can 7 | 34.52 | 34.31 | 33.37
Wst. of can 2 7 .9.75 | 8.09
Wst. of dry. 2 7 | 26.22 | 24.46
Wategc 561 |5
No lo 19 11
Liq 54.
Li
R 53.78
100.00
90.00 U
80.00 L L
~ 70.00 H
g 8 Yo
=
c
o
=¢—LL Sampel 1
0 5 35 40 45 50
No of blows
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LL Sampel 2

100.00
90.00
80.00
70.00
60.00
50.00
40.00 y= -7 15|n(x) +76.34

30.00

W.Content

=0—LL Sampel 2

Wt. of d
Wt. of can
Wst. of dry soil

Water content

Rata2 32.36

Maka nilai PI (Plastic indeks) = LL-PL
= (53,78 — 32,36)
=21,42 %
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c. Shringkage limit

T
11&.

Coated Dish 1 2 1 2

Wt. of coated dish + wet soil 66.45 43.01 64.90 53.39
Wt. of coated dish 41.40 19.39 39.50 30.72
Wt. of wet soil 25.05 23.62 25.40 22.67
Wst. of coated dish + dry soil 56.43 33.51 54.69 44.29
Wst. of dry soil 15.03 14.12 15.19 13.57
Wt. of coated dish + mercu € 222.59 260.15 223.46
Wt. of mercury . 220.65 192.74
Volume ofliSHSP il ri 14.25
Wt. of g I+ 4 dist 760.76
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2. Grain Size Analysis

== Gravel Sand Silt Clay ==
s R —
"\:I i [==]
I i
8100
e 3090 1
z
=
]
o a0
[=] v =] = = =
= 2 =
rsilif =T stE
265
521 =
224 % @ &
oil ez

Soil Classifigatio MIFIED
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3. Specific Gravity

Gs rata-rata

Wt. flask + water + soil 731.85 729.24| 715.89
Temperatur ( °C) 29 29 30

Wt. flask + water 666.34 669.63| 655.5
WHt. evap. Dish +dry soil 508.67 506.47| 259.90
WHt. evap. Dish 404.73 397.5] 1599
WHt. of dry soil 100 100

Gs 2.476] 2.525

dan

asi 2 (warna bi

& i
'E' T
s caceous of diBtOMACoUS
o 30 1 fine sandy and silty soals_ _ .
4 —welastic silts; organic silts, |
P 'i;ow plﬂ'l: 'no‘;‘-‘!mcﬂ . = i _clays, and silty clays 4
T clays, sandy an ! — - B TE— - —
——=" 1 = Y S | HE——
| o i i e IS, St Ve
p 1 —— SO 4 w SR—— - : —
[ Sitey clays, | 1 ,:Cﬁ:i T e s—
L__clayey silts -~ toL " —— — iy
10 +—and sands —> - — Inorganipland organic siles — T i P
sEe=er—tr— E: ~ and sty dlays of low ‘ — -
a CL-ML - ML = plasticity | rock flour,
f—ML ;‘," e silty of glpyey fine sands S
e 1] 10 20 30 40 50 60 0 8o 90 100
Liqued brrmal
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HASIL UJI SONDIR TANGAN LOKASI 1 DAN 2

Lokasi 1 Titik 1 Titik 2
depth (cm) gc (kg/cm2) | gc (kg/cm?2)
0 0 0
-20 2.4 2
-40 3.2 3.4
-60 2.8 3.2
-80 4.2 3.7

kedalaman (c

-260
-280
-300

—o—TITIK 1
——TITIK 2

qc (kg/cm?)
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Lokasi 2 Titik 1 Titik 2
deph (cm) gc (kg/cm2) gc (kg/cm2)
0 0 0
-20 3 3.4
-40 35 3.75
-60 4.2 4.3
-80 3.75 3.6
-100 : 3.8

4.5
2.3

kedalaman

—o—TITIK 1
——TITIK 2

qc (kg/cm?)
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KESIMPULAN KARAKTERISTIK TANAH

Analisis (%)
Pasir 28.4
Lanau

Lempung
Uji Atterberg L
Liquid Lirgl] |
Plastig L

hanics ;Braja
088

Tanah Lunak

1,80 :

2,00 4.8 4.4
2,20 5.2 4.8
2,40 54 5.2
2,60 4.5 4.7
2,80 5.2 5.3
3,00 5.7 5.5
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Size Analisis (%)
Pasir 25.5
Lanau 52.1
Lempung
Uji Atterberg
Limit
Liquid Li
:Lar?t'c; ic8 1Braja,M.Das (1983)
Lim
Plg Basi .Ranjam
Inde
:_rlm 0.77 Very.So asic & Applied Sail .Ranjam
Consi : .
| 224 Y ic & Appli echan .Ranjam
Fl 17.9 d | Mecha as (1983)
uj Titik 1 gc | iti
(kg/cm?) (e, ] g
Keda
tanahw E
0,2
0,4
0,6
0,8
1,00 ‘
1,20 4.6
1,40 5.3 4, Tanah Lunak
1,60 5.75 5.3
1,80 6.2 5.75
2,00 4.8 5.2
2,20 5.4 5.6
2,40 6.4 6.5
2,60 5.8 6.2
2,80 5.4 55
3,00 5.8 5.75
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HASIL DAN PERBANDINGAN
UJI GESER SUDU
LAPANGAN DAN LABORATORIUM

LOKASI 1

1. HASIL VST LAPANGAN

Kuat Geser Lokasi 1 (kpa)

rata-rata

kedalaman (cm) titik 1 titik 2| titik 3
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Grafik VST Lokasi 1

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26
0
-20
-40
-60
-80

aman (cm)
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2. HASIL VST LABORATORIUM

KEDALAMAN (CM) _[PEGAS [TITIK | PEMBACAAN SUDUT PEGAS |PEMBACAAN SUDUT SUDU __ [DURASI (MENIT) [KUAT GESER (kPa) |KUAT GESER RATA-RATA (kPa) DURASI RATA-RATA (MENIT)
20 4 1 27 18 45 9.13 8.87 4.525
4 2 25 4.2 8.45
4 3 27 9.13
4 4 26 8.79
40 4 1 1251 12.00 6.325
4 2 g
4 3
4 4
60 4 1 9.72 5.2
4 2
4 3
4 4
80 4 1 17.91 9.475
4 2
4 3
4 4
100 4 1 22.65 10.875
4 2
4 3
4 4
120 4 1 = 14,53 7.975
4 2
4 3
4 4
140 4 1 15.97 8275
4 2
4 3
4 4
160 4 1 14.87 7.225
4 2
4 3
4 4
180 4 1 16.65 8.65
4 2
4 3
4 4
200 4 1 19.27 10.025
4 2
4 3
4 4
220 4 1 20.53 10.325
4 2
4 3
4 4
240 4 1 21.12 10.675
4 2
4 3
4 4
260 4 1 18.59 9.7
4 2
4 3
4 4
280 4 1 1935 10.125
4 2
4 3
4 4
300 4 1 23.66 11.65
4 2
4 3
4 4
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Lokasi 1 Lokasi 1
kedalaman (cm) kuat geser rata-rata (kPa) Kuat Geser Min-Maks(kPa)
0 0 0

-20 8.87 8.45-9.13
-40 12 11.49-12.51
-60 9.72 9.46-10.14
-80 17.91 17.58-18.25
-100 22.65 22.31-22.98
-120 14.53 14.20-15.21
-140 15.55-16.22
-160 14.53-15.21
-180 46.22-16.90

-200
-220

-\.

Bs
2
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LOKASI 2

1. HASIL VST LAPANGAN

| Kuat geser Lokasi 2 (kPa) |

b "W
. ™
h1

Bl

‘

kedalaman (cm)

-200

22

Tall

L N,
N

\5"‘?' |

0 0 0 0.0
11.5 12.5 13 12.3
13 15 125 135
17.5 16.5 16 16.7
15 17 18 16.7
17 16 16.8
18 s 18.0
21.0
F 2 23.9
| |
3 1
*

26 28 30 32

-220

-240

-260

-280

-300

-320

kuat geser (kPa)

—d
\o

—o—TITIK 1
——TITIK 2
TITIK 3
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2. HASIL VST LABORATORIUM

KEDALAMAN (CM)

PEGAS

TITIK

PEMBACAAN SUDUT PEGAS

PEMBACAAD

KUAT GESER RATA-RATA (kPa)

DURASI RATA-RATA (MENIT)

20| 4 1 38| 12.42 6.475
4 2 37
4 3 35
4 4] 37|
40 4 1 40] 7.4]
4] 2
4] 3
4 4
60| 4 1 9.675|
4 2
4 3
4] 4]
80| 4 1 8.15|
4] 2
4 3
4 4]
100 4 1 9.375
4 2
4]
4] 2 e o
120 4 1 9.725|
4] 2
4 3
4 4
140 ) 1 10.8]
4] 2
4] 3
4] 4]
160 4 1 11.825]
4 2
4 3
4 4]
180 4 1 13.025
4] 2
4] 3
4] 4]
200 4 1 10.3
4 2
4 3
4] 4]
220| 4 1 10.625
4] 2
4 3
4 4]
240 4] 1 13.5
4 2
4
4] 2
260| 4 1 11.9
4] 2
4 3
4 4]
280 4 1 10.75]
2 2
4] 3
4] 4]
300 4 1 11.625]
4 2 F
4 3 72 43| 11.5) 24.34
) 4] 70 46| 11.6 23.66
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Lokasi 2 Lokasi 2
laman
ked(é(l:r?l) i kuat geser rata-rata (kpa) Kuat Geser Min-Maks(kPa)
0 0 0
-20 12.42 11.83-12.84
-40 13.94 13.52-14.20
-60 18.51 18.25-18.93
-80 15.72 15.55-15.89
-100 17.91 17.58-18.25
-120 Siss 18.25-19.60
-140 1.29-21.97

160 £ Wi\
169 5 5 3
~ F F

x ,

-24.67
27.04

0.
P
"t B
m

_ml

1 ™
il

'4..!"'

7
/

—d
\o
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GRAFIK PERBANDINGAN NILAI KUAT GESER
VST LAPANGAN DAN VST LABORATORIUM

UNTUK LOKASI 1 DAN 2

Kedalaman (cm)

-100

-120

-140

-160

-180

-200

-220

VST Lap Vs VST Lab Lokasi 1

24 26

)
4

——\/S

14 16 18 20 22

0 2 4 6 8

10 12

-20

-40

-60

-80

p Titik 1
ap Titik 2

rﬁ' ifp Titik 3
Lab Rata-Rata

-240

-260

-280

-300

-320
Su (kPa)
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Kedalaman (cm)

-320

VST Lap Vs VST Lab Lokasi 2

6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32

ap Titik 1
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p Titik 3
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GRAFIK PERBANDINGAN NILAI KUAT GESER
VST LAPANGAN DAN VST LABORATORIUM
DITINJAU DARI NILAI RATA-RATA KUAT GESER

UNTUK LOKASI 1 DAN 2

kedalaman (cm)

Grafik VST Lap Vs VST Lab Lokasi 1
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kedalaman (cm)

Grafik VST Lap Vs VST Lab Lokasi 2
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